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ABSTRACT

The research objective is to analyze the effect of competence, objectivity, and sensitivity
of professional ethics on the quality of audit results. Auditor quality is the expertise and
knowledge of auditors in finding and reporting violations in the accounting system. A high
quality audit is the auditor's demand so that the financial statements of interested parties are
a big responsibility. The population in this study were all auditors of Public Accounting
Firms (KAP) in the Bali region who were still active. Of the 15 KAPs registered at the
Indonesian Institute of Certified Public Accountants (IAPI) in 2020. Sampling was carried
out using the purposive sampling method and the number of samples was 110 respondents.
Questionnaires were used for survey data collection as the method in this study. Multiple
linear regression analysis technique was used in this study for data analysis. From the
results of the hypothesis test, it was found that competence, objectivity, and sensitivity of
professional ethics had a significant positive effect on the quality of audit results.
Competence is simultaneously shown in the value of the coefficient of determination.
Keywords: competence, objectivity , sensitivity, audit quality

PENDAHULUAN

Profesi akuntan publik yakni pekerjaan yang diharap bisa memberi kepercayaan slaku
pihak yang menjalankan audit atas laporan keuangan(LK) dan tanggung jawab atas asumsi yang
diberi. Dari itu, rakyat berharap penilaian yang bebas dan tidak berpihak pada LK yang diberikan
olen manajemen. Para pemakai laporan audit menginginkan LK yang sudah diaudit oleh
akuntan publik bebas dari kekeliruan material, bisa dipercaya kesungguhannya guna di jadikan
dasarnya penarikan keputusan dan berlandaskan prinsip akuntansi yang ada.

Auditor wajib memiliki akuntabilitas, di mana akuntabilitas mempunyai definisi yakni
kondisi guna dipertanggungjawabkaan, kondisi bisa di mohon guna pertanggungjawabannya.
Akuntabilitas selaku bentuk dukungan psikologi yang membentuk seorang berupaya
mempertanggung-jawabkannya seluruh pernbuatan dan keputusan yang ditarik (Mustikawati,
2013). Auditor bertanggungjawab ketika mendapat salah penyajian baik yang dikarenakan oleh
kesalahan atau curang serta memberi asumsi atas bukti audit yang diberi klien.

Auditor wajib memiliki sebuah kompetensi, di mana sesuai dengan standar umum (IAPI,
2011). Auditor yang terhadap kemampuan dan pengalaman yang lumayan dan eksplisit bisa

menjalankan audit dengan objektif, cermat dan teliti. Auditor dengan pendidikan tinggi akan
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memiliki wawasan cukup terkait bidang yang dipegangnya, maka bisa mencaritahu segala
permasalahan dengan semakin dalam. Diluar itu, semakin luasnya ilmu pengetahuan, ketika
menghadapi pertumbuhan yang kompleks auditor akan semakin gampang Menurut Elfarini
(2007); Alim dkk (2007); Irwansyah (2010); Indah (2010); dan Efendy (2010) yang
menyebutkan jika kompetensi memberi pengaruh mutu audit. Namun studi menurut Muhammad
Ilham (2019) dengan parsial terhadap uji t memperoleh hasil kompetensi tidak berdampak pada
mutu audit. Hal ini dikarenakan meskipun mayoritas auditor berpendidikan S1 dan ada auditor
yang mempunyai profilpendidikan tidak bersangkutan terhadap aktivitas mengaudit.

Studi ini yakni studi yang ditarik dari sejumlah gabungan sebelumnya, selaku pedoman
dan perhitungan guna melengkapkan apa yang akan dikaji, yakni Riyanto Wujarso dan Saprudin
(2020), Dani Adi Kurniawan dan Indira Januarti (2013), Pria Andono Susilo dan Tri Widyastuti
(2015), Krisnawati (2012) yang kemudian saya adopsi pada studi saya, tujuannya guna
mengamati berapa kuat/lemah variabel kompetensi, objektivitas dan sensitivitas etika profesi
memberi pengaruh kualitas. Berlandaskan latar belakang, sehingga studi ini inimengambil judul:
“Pengaruh Kompetensi, Objektifitas Dan Sensitifitas Etika Profesi Terhadap Kualitas Hasil
Audit (Study Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali)”

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Watjins et al (2004), audit mempunyai kualitas yakni kemungkinaan auditor
akan mendapat serta menyampaikan salah saji material pada LK klien. Berlandaskan (SPAP)
audit yang dijalankan auditor disebut bermutu baik, bila mencakup ketetapan atau standarnya.

Pada penelitian Harahap (2015) Dreyfus dan Elfarini mengartikan kompetensi selaku
keahlian yang berfungsi dan dimana aktivitasnya melewati tahap pembelajaran, dari pengetahuan
suatu hal mencaritahu bagaimana permasalahan kualitas teknis yang berasal dari staf,
anggotanya dan kemampuan memiliki keterkaitan dari kompetensi pada praktik akuntan publik
untuk menjaga serta menilai kualitas tugas yang dijalankan..

Menurut Hunt dan Vitell 1986 pada penelitian Aziza (2008) sifat dasar etika yang
terbenak pada profesional auditor terakui oleh kemampuan dari auditor diartikan sebagai
sensitivitas etika auditor. Ketika mempelajari permasalahan etika profesi akan semakin sensitif
dengan adanya intuisi dari auditor yang diinginkan saat melaksanakan profesi akuntan. Untuk
mengakui sifat dasar etika dari suatu keputusan dibutuhkan sebuah kemampuan ialah arti dari

sensitivitas etika.
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Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan mengenai kualitas hasil audit. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Riyanto Wujarso dan Saprudin (2020) yang menyatakan bahwa
auditor harus memiliki kompetensi yang cukup, mampu meningkatkan independensi dalam
mengaudit laporan keuangan suatu entitas untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Pria Andono Susilo dan Tri Widyastuti (2015), hasil penelitian
ini menunjukan integritas variabel, objektivitas dan profesionalisme auditor berpengaruh secara
simultan dan dapat digunakan untuk memprediksi kualitas hasil audit.

Editor bisa berjalan dengan seksama, cermat, dan objektif jika dijalankan oleh editor
yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang baik merupakan sebutan bagi kompetensi
auditor. Auditor memiliki pengetahuan yang luas dibidangnya ketika mempunyai pendidikan
yang tinggi, sehingga bisa mencaritahu segala permasalahan semakin dalam. Diluar itu, semakin
luasnya ilmu pengetahuan, ketika menghadapi pertumbuhan yang kompleks auditor akan
semakin gampang Menurut Elfarini (2007); Alim dkk (2007); Irwansyah (2010); Indah (2010);
dan Efendy (2010) yang menyebutkan jika kompetensi memberi pengaruh mutu audit.
Berlandaskan studi itu sudah menunjukan jika: H1 : kompetensi berpengaruh pada kualitas audit.

Prinsip objektifitas menekankan anggota bersikap adil, tidak berpihak, jujur secara
intelektual, tidak berperasangka, serta bebas dari permasalahan kepentingan atau ada di bawah
pengaruhnya orang lain (Mulyadi, 2002). Hal ini diperkuat dengan hasil studi yang dijalankan
oleh Harvita Yulian Ayuningtyas (2012) mengenai Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi,
Objektivitas, Integritas, dan Kompetensi pada kualitas hasil audit yang menyebutkan jika
Obijektivitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit.H2: Objektivitas berpengaruh

terhadap kualitas audit.

METODE PENELITIAN

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan
berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. Penelitian ini
menjelaskan tentang hubungan kompetensi, objektivitas dan sensitivitas etika profesi terhadap
kualitas hasil audit. Kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan antar variabel dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar sebagai berikut:
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Kompetensi (X1)
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) . Kualitas
Objektivitas (X2) > Hasil Audit
(Y)

Sensitivitas Etika Profesi
(X3)

Secara umum variabel yakni objek yang akan di jadikan studi baik yang bentuknya
abstrak ataupun real. Pelaksaannya harus sistematik dan sesuai terhadap kaidah ilmiah. Jadi hasil
dari observasi dapat dipertanggung jawabkan kesungguhannya. Setelah menetahui definisi
variabel penelitian, tahap berikutnya yakni memahami macamnya. Adapun variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah dua variabel, yaitu: Variabel bebas atau indepemdent
variabel adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain atau variabel yang dianggap
berpengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel bebas biasanya disimbulkan dengan X. Maka
pada penelitian ini identifikasi variabel bebas berupa kompetensi, objektivitas dan sensitivitas
etika profesi. Variabel dependent atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel ini biasa disimbulkan dengan Y. Maka identifikasi variabel terikat pada
penelitian ini yaitu kualitas hasil audit.

Analisis data pada studi ini yakni analisa kuantitatif, yakni analisa data yang di sebutkan
pada bentuk angka atau data kuantitatif yang di angkakaan (scoring) mulai dari sangat tidak
setuju skor 1 hingga 5 sangat setuju. Pengukuran variabel dijalankan secara skala likert 5 jenjang
memakai alternatif jawaban yakni : 1 = STS ( Sangat Tidak Setuju) 2 = TS (Tidak Setuju)3 = KS
(Kurang Setuju)4 = S (Setuju) 5 = SS ( Sangat Setuju). Terdapat 6 atribut kualitas audit yang

dipakai yakni:
1. Pengalaman menjalankan audit (client experience)
2. Memahami industri klien (industry expertise)
3. Responsif atas industri klien (responsiveness).
4. Taat pada standar umum (Technical competence)
5. Keterlibatan pimpinan KAP
6. Adanya keterlibatan komite audit
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Berlandaskan  konstruk yang di sebutkan oleh De Angelo (1981), kompetensi auditor
diproksikan pada dua hal yakni pengetahuan dan pengalaman. Kedua hal itu bisa diuraikan
yakni:
1. Pengetahuan terhadap standar auditing dan prinsip akuntansi
. Pengetahuan terkait tipe usaha kliennya
. Pendidikan formal yang diselesaikan

2
3
4. Keahlian khusus, pelatihan, dan kursus yang dipunyai
5. Banyaknya keseluruhan klien yang sudah diaudit

6. Dalam menjalankan audit sudah memiliki pengalaman
7

Macam korporasi yang telah pernah diaudit

Menurut Sugiyono (2016:117) populasi yakni wilayah generalisasi yang meliputi dari
objek dan subjek yang menjadi kuantitas dan cirikhas khusus yang diterapkan oleh pengkaji guna
dipahami dan lalu diambil kesimpulan. Populasi pada studi ini yakni semua auditor yang kerja
pada 15 (KAP) di wilayah Bali dengan total auditor sejumlah 110 orang.Metode penetapan
sampel yang dipakai pada studi ini yakni metode purposive sampling. Purposive sampling yakni
penyempelan terhadap karakteristiknya sebuah perhitungan khusus tertentu (Sugiyono,2012).
Ciri sampel pada studi ini adalah sebagai berikut :

1. Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Bali
2. Auditor yang sudah memiliki pengalaman kerja 1 tahun.
3. Auditor yang memiliki riwayat minimal D3

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner melalui penelitian lapangan,
agar memperoleh informasi dilakukan dengan menerapkan metode pengumpulan data yang
meninjau secara langsung terhadap objek yang diteliti. Daftar pertanyaan yang sudah dibuat
dengan sedemikian rupa menjadi isi dari kuesioner yang nanti diajukan kepada para responden
sehingga responden dalam membuat pilihan dibatasi diantara serangkaian alternatif saja.

Teknik analisis data yang diterapkan untuk studi ini dimulai dari uji instrumen yakni
menguji validitas serta reliabilitas instrumen. Mengingat adanya penghimpunan data memakai
kuesioner, sehingga kesungguhan responden merespon yakni sebuah hal yang krusial. Instrumen
yang valid dan reliabel yakni syarat mutlak guna memperoleh hasil studi yang valid dan reliabel
juga. Sebuah ukuran yang menunjukan taraf tingkat kevalidan sebuah instrumenn.sebuah
kuesioner dsebut valid jika pertanyaan pada kuesioner bisa mengungkapkaan suatu hal yang

diukur oleh kuesioner itu.
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Sebuah variabel diyakini reiabel jika nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7 maka dapat
dikatakan bahwa nilai variabel itu adalah reliabel (Ghozali, 2012:133). Untuk memberikan
informasi tentang data dengan cara yang lebih mudah dipahami dibutuhkan statistik deskriptif
(Ghozali, 2012). Dalam penelitian ini, analisis statistik akan didasarkan pada nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, dan nilai maksimum dan minimum variabel penelitian dengan
menggunakan program.

Model regresi yang baik yakni model regresi yang bebas dari multikolinieeritas,
heteroskedaastisitas, serta permasalahan normalitas data. Berlandaskan hal itu dijalankan
pengujian pada model regresi yang hendak dipakai pada studi. Uji itu dijalankan terhadap uji
asumsi klasik yakni :Uji normalitas adalah pengujian yang dijalankans guna mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2012). pengujian normalitas distribusi data
populasi dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov- Smirnov. Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebes. Guna mencaritahu ada atau tidak multikolonieritas sehingga bisa diamati dari variabel
(VIF) dan tolerance. Nilai cutoff yang umum di gunakan guna membuktikan multikolonieriitas
yakni nilai tolerance kurang dari 0,10 atau sama terhadap nilai VIF lebih dari 0,10 (Ghozali,
2012). Uji Multikolonieritas tujuannya guna menguji apakah pada model regresi di temukaanya
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi di
antara variabel independen. Cara mengetahui ada tidak nya Multikolonieritas yakni secara
mengamati angka Variance apakah ada ketidaksamaan variance dari residual ebuah amatan ke
amatan lain dalam model regresi (Ghozali, 2012). Jika ada kesamaan sehingga dikenal
homoskedastisitaas, sementara bila ada ketidaksamaan sehingga dikenal heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda dipakai guna mengetahuiatau mendapat gambaran terkait
dampak dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dan tujuannya guna
memperkirakan nilai rata-rata populasi atau variabel dependen berlandaskan nilai variabel
independen yang di ketahui (Ghozali, 2012). Regresi linear berganda dipakai guna mengetahui
bagaimana variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen. Adapun persamaan
regresi linier berganda adalah sebagai berikut :
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Y =a+ B1.X1 + B2.X2 + $3.X3 + e Keterangan :
Y = Kualitas Hasil Audit

X1 = Kompetensi

X2 = Objektivitas

X3 =Sensitivitas Etika Profesi

a = Nilai Konstanta

B = Menunjukkan Koefisien Regresi

e = Variabel penganggu

Nilai yang mengarah satu artinya tiap variable bebas memberi hampir seluruh informasi
yang diperlukan guna memperkirakan variasi variabel terkait. Kelemahannya dari koefisien
determinasi (R?) yakni pada total variabel bebas yang dimasukan kedalam model. Untuk setiap
tambahan variabel independen, (R2) harus meningkat terlepas dari apakah variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap variabel terkait atau tidak. Maka sebab itu, pada definisi ini
dipakai nilai Adjusted (R?). Nilai Adjusted (R?) bisa naik dan turun jika satu variabel bebas
ditambahkan kedalam model. Pengujian hipotesis dijalankan pada uji t yang di sebut juga selaku
uji signifikan individual. Mengamati profitabilitas sig t yang diperbandingkan terhadap batas sig
yang ditentukan sejumlah <0,05 sehingga secara parsial terdapat pengaruh signifikansi variabel
independen pada variabel dependen, bila nilai probabilitas signifikan > 0,05 sehingga secara
parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen pada veriabel dependen
(Ghozali, 2016). Uji F pada hakikatnya membuktikan pengujian model guna meyakinkan seluruh
variabel prediktor (independen) mampu memperkirakan atau memaparkan variabel dependen.
Uji F dijalankan secara mengamati nilai signifikansi pada tabel ANOVA, jika nilai signifikansi F
< a (0,05), sehingga model ini disebut layak atau variabel independen mampu memaparkan
variabel dependen (Ghozali,2016:99).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diadakan di kantor akuntan publik di Bali yang terdaftar pada Direktori yang
diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2020. Kantor akuntan publik di
singkat KAP, yakni sebuah badan usaha yang sudah memperoleh izin dari Menkes atau pejabat
lainnya yang berwenang selaku tempat guna akuntan publik saat memberi jasanya. Menurut
Sugiyono (2017) instrumen yang valid yakni alat ukur yang dipakai guna memperoleh data

(mengukur) itu valid. Sebuah kuesioner disebut valid jika instrumen yang dipakai bisa
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mengukur apa yang semestinya diukur. Uji validitas ini dijalankan terhadap sofware SPSS. Jika
skor total diatas 0,30 sehingga angket itu disebut valid. Hasil uji validitas pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel
kompetensi, objektivitas, sensitivitas etika profesi dan kualitas hasil audit miliki nilai koefisien
korelasi terhadap skor semua item pernyataan > 0,3. Hal ini membuktikan jika tiap butir
pernyataan pada instrument penelitian itu sesuai serta dapat dipakai selaku instrument studi.
Menurut Ghozali (2011) reabilitas yakni alat ukur mengukur sebuah kuesioner yang yakni
indikator dari variabel atau konstruk. Pengujian reliabilitas ini dijalankan terhadap fasilitas
sofware SPSS. Guna mengukur reabilitas sebuah instrumen dipakai uji statistik Crombach alpha
diatas 0,70 (Ghozali,2016).

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Kompetensi (X1) 0,958 Reliabel
2 Objektivitas (X2) 0,944 Reliabel
3 Sensitivitas Etika Profesi (X3) 0,934 Reliabel
4 Kualitas Hasil Audit () 0,950 Reliabel

Hasil uji reliabilitas yang disediakan pada Tabel 4.2 membuktikan jika semua instrumen
studi mempunyai koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Jadi bisa disebut jika semua
variabel sudah mencakup persyaratan reliabilitas atau kehandalan maka bisa dipakai guna
menjalankan penelitian.Karakteristik responden merupakan data responden yang dikumpulkan
guna mencaritahu profil responden studi. Studi ini memakai sampel 110 responden. Dibawah ini
data identitas responden berlandaskan jenis kelamin, usia dan pendidikan terakhir. Secara rinci
cirikhas responden disajikan pada Tabel 4.3. Tabel 4.3 menunjukkan sebagian besar responden
dengan jabatan senior yakni 81 orang atau 73,6%, sedangkan responden dengan jabatan partner
paling sedikit yakni 14 orang atau 12,7%. Berlandaskan lama bekerja, mayoritas responden
dengan lama bekerja 5 — 10 tahun dengan jumlah 51 orang atau 46,4%, sedangkan responden
dengan lama bekerja > 10 tahun minimal jumlah 22 orang atau 20,0%. Berlandaskan jenis
kelamin, mayoritas responden terhadap jenis kelamin laki - laki jumlah 73 orang atau 66,4%,
sementara responden jenis kelamin wanita paling sedikit yaitu 37 orang atau 33,6%.
berlandaskan umur, mayoritas responden dengan umur 31 — 40 tahun dengan jumlah 46 orang
atau 41,8%, sementara responden dengan umur >40 tahun paling sedikit yakni 21 orang atau
19,1%. Berlandaskan pendidikan, mayoritas responden pendidikan S1 dengan total 77 orang

atau 70,0%, smentara responden pada pendidikan D3 paling sedikit yakni 9 orang atau 8,2%.
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Menurut Sugiyono (2019:211) metode analisis deskriptif yakni statistik yang dipakai guna
menganalisa data secara menjabarkan atau mencerminkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa maksud membentuk kesimpulan yang ada guna umum atau
generalisasi. Dibawah hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum | Mean Std. Deviation
Kompetensi 110 |25 50 38,87 6,453
Obijektivitas 110 |18 40 31,36 5,052
Sensitivitas Etika Profesi 110 |14 30 23,45 3,997
Kualitas Hasil Audit 110 |26 50 39,48 6,032
Valid N (listwise) 110

Berlandaskan hasil analisis statistik deskriptif data yang ditunjukan pada Tabel 4.4 didapatkan
hasil jika sampel yang totalnya 110 sampel terhadap penguraian dibawah ini.
1. Kompetensi miliki nilai minimal 25. Nilai paling besar sejumlah 50 dan rata- rata

sejumlah 38,87 dengan standar deviasi sejumlah 6,453.

2. Objektivitas memiliki nilai minimal 18. Nilai maksimal sebesar 40 dan rata- rata sebesar

31,36 dengan standar deviasi sebesar 5,052.

3. Sensitivitas etika profesi memiliki nilai minimal 14. Nilai maksimal sebesar 30 dan rata-

rata sebesar 23,45 dengan standar deviasi sebesar 3,997.

4. Kualitas hasil audit memiliki nilai minimal 26. Nilai maksimal sebesar 50 dan rata-rata

sebesar 39,48 dengan standar deviasi sebesar 6,032.

Model regresi yang baik yakni model regresi yang bebas dari masalah multikolinieritaas,
heteroskedastisitas, serta permasalahan normalitas data. Berlandaskan hal itu dilaksanakan uji
pada model regresi yang akan dipakai pada studi. Pengujian itu dilaksanakan pada uji asumsi
klasik yakni.Uji normalitas yakni uji yang dilaksanakan untuk mencaritahu apakah data
berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2012). pengujian normalitas distribusi data populasi
dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov- Smirnov. Berlandaskan Tabel 4.5 bisa
diamati jika nilai nilai Asymp, Sig, (2- tailed) sejumlah 0,735. Hasil itu menandakan jika model
persamaan regresi itu berdistribusi normal sebab nilai Asymp, Sig, (2-tailbbed) lebih besar dari
nilai alpha 0,05. Uji multikolinieritas tujuannya guna mengujikan apakah pada model regresi di
dapat korelasi antar variabel bebes. Guna mencaritahu terdapat atau tidaknya multikolonieritas
sehingga bisa diamati dari variabel (VIF) dan tolerance. Nilai cutoff yang umum digunakan guna

membuktikan adanya multikolonieritas yakni nilai tolerance kurang dari 0,10 atau sama terhadap
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nilai VIF lebih dari 0,10 (Ghozali, 2012). Berdasarkan Tabel 4.6 bisa diamati jika nilai tolerance
dan VIF dari variabel kompetensi, objektivitas dan sensitivitas etika profesi membuktikan nilai
tolerance guna tiap variabel > 0,1 dan nilai VIF < 10 yang artinya bentuk persamaan regresi
terbebas dari multikolinearitas. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar
variabel independent pada model regresi. Cara mendeteksi ada tidaknya Multikolonieritas yaitu
dengan cara memperhatikan angka Variance apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual
sebuah amatan ke amatan lain sehingga di sebut homoskedastisitaas, sementara bila ada
ketidaksamaan sehingga dkenal heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada Tabel 4.7 bisa diamati jika nilai
signifikansi dari variabel kompetensi, objektivitas dan sensitivitas etika profesi lebih besar dari
0,05 artinya tidak mengalami heterokedastitas.

Analisis regresi linier berganda dipakai guna mencaritahu atau mendapat gambaran terkait
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dan tujuannya guna
memperkirakan rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berlandaskan nilai
variabel independeen yang di ketahui (Ghozali, 2012). Analisis regresi linear berganda dipakai
guna mencaritahu bagaimana variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 4.8 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 3,332 1,742 1,912 |0,059
1 Kompetensi 0,349 0,059 0,373 5,923 |0,000
Objektivitas 0,412 0,091 0,345 4,542 (0,000
Sensitivitas Etika Profesi | 412 0,114 0,273 3,623 0,000
a. Dependent Variable: Kualitas Hasil Audit

Berlandaskan hasil analisis regresi seperti yang disediakan pada Tabel 4.8, adapun perumusan
model analisis regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Y = o + B1X1 + P2X2 + B3X3 + e sehinggga bisa dibentuk persamaan struktural yakni:
Y =3,332 + 0,349X1 + 0,412X2 + 0,412X3 + 1,742

1. Nilai konstanta diasumsikan jika tanpa ditambahkan variabel kompetensi, objektivitas

dan sensitivitas etika profesi maka kualitasnya bernilai 3,332 satuan.
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2. Apabila kompetensi (X1) terjadi kenaikan 1 satuan terhadap asumsi variabel objektivitas
dan sensitivitas etika profesi dianggap tetap maka kualitasnya naik sejumlah 0,349
satuan.

3. Jika objektivitas (X2) terjadi kenaikan sejumlah 1 satuan dengan asumsi variabel
kompetensi dan sensitivitas etika profesi dianggap tetap maka kualitas hasil auditakan
naik sejumlah 0,412 satuan.

4. Jika sensitivitas etika profesi (X3) mengalami kenaikan sejumlah 1 satuan dengan
asumsi variabel kompetensi dan objektivitas dianggap tetap sehingga kualitas hasil

auditakan naik sejumlah 0,412 satuan.

Koefisien Determinasi (R?) dipakai guna mengukur sejauh mana kemampuan model untuk
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu.
Penelitian ini memakai nilai Adjusted (R?). Tingginya pengaruh variabel bebas pada variabel
terikat yang di tunjukan oleh nilai determinasi total (Adjused R Square) sejumlah 0,801 memiliki
arti jika sejumlah 80,1% variabel kualitas hasil audit di pengaruhi oleh variabel kompetensi,
objektivitas serta sensitivitas etika profesi sementara selebihnya sejumlah 19,9% dijelaskan oleh
faktor lainnya yang tidak di masukan ke model.

Pengujian ini dilaksanakan secara mengamati profitabilitas signifikansi t yang di
bandingkannya terhadap batas sig yang ditentukan yakni sejumlah <0,05 sehingga secara parsial
ada dampak signifikansi variabel independen pada variabel dependen, bila nilai probabilitas
signifikan > 0,05 sehingga parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap veriabel dependen (Ghozali, 2016).

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Hasil Audit

Berlandaskan hasil analisis diperoleh nilai sig sejumlah 0,000 < 0,05, terhadap nilai
koefisien regresi sejumlah 0,349 sehingga hipotesis di terima. Hasil ini mempunyai arti
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit.

2. Pengaruh Objektivitas Auditor Terhadap Kualitas Hasil Audit

Berlandaskan hasil analisa didapat nilai sig sejumlah 0,000 < 0,05, terhadap nilai
koefisien regresi sejumlah 0,412 sehingga hipotesis di terima. Hasil ini mempunyai arti
bahwa objektivitas mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit.

3. Berdasarkan hasil analisis Pengaruh Sensitivitas Etika Profesi Terhadap Kualitas Hasil

Audit diproleh nilai sig sejumlah 0,002 < 0,05, terhadap nilai koefisien regresi sejumlah
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0,412 sehingga hipotesis di terima. Hasil ini mempunyai arti jika sensitivitas etika profesi
berpengaruh pada kualitas audit.

Sesuai dengan hasil analisis didapat nilai sig uji F yakni 0,000 < 0,05. Hasil ini memiliki
arti jika kompetensi, objektivitas dan sensitivitas etika profesi berpengaruh secara simultan
secara siginifikan terhadap kualitas hasil audit.

Sesuai dengan hasil analisis diperoleh nilai sig sejumlah 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 <
0,05), dengan nilai koefisien regresi sejumlah 0,349 sehingga hipotesis di terima. Hasil ini
mempunyai arti bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP di Provinsi
Bali. Hal tersebut artinya makin tinggi kompetensi maka kualitas audit pada Kantor Akuntan
Publik di Provinsi Bali makin meningkat. Sedangkan jika kompetensi semakin kecil maka
kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali akan bertambah turun. Kompetensi auditor yakni
auditor yang terhadap pengetaahuan serta pengalaman mewadai dan menyempit bisa
menjalankan audit dengan objektif, cermat serta seksama. Pendidikan auditor yang tinggi akan
memiliki pengetahuan banyak terkait bidang yang dijalaninya, maka bisa mencaritahu segala
permasalahan dengan dalam. Diluar itu, dibekali wawasan yang luas, auditor makin mudah
ketika menjalani pertumbuhan yang bertambah kompleks. Sehingga auditor akan bisa
memperoleh audit yang bermutu tinggi.

Berlandaskan hasil analisis didapat nilai sig sejumlah 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 <
0,05), terhadap nilai koefisien regresi sejulah 0,412 sehingga hipotesis di terima. Hasil ini
mempunyai arti bahwa objektivitas berpengaruh terhadap kualitas auditpada KAP di Provinsi
Bali. Hal ini berarti bertambah tinggi objektivitas sehinggga kualitas audit pada KAP di Provinsi
Bali akan bertambah naik. Sedangkan jika objektivitas bertambah kecil maka kualitas audit pada
KAP di Provinsi Bali akan semakin menurun.

Objektifitas miliki peran yang krusial disebuah tahap audit disebabkan memberi suatu
kualitas dan keyakinan dalam bentuk nilai yang dimiliki jasa layanan auditor terhadap pemakai
jasa. Tiap auditor wajib memelihara objektifitas dan bebas dari benturan kepentingan pada
pemenuhan kewajiban. Pada perinsip itu disebutkan objektifitas yakni sebuah mutu yang
memberi nilai atas jasa yang diberi. Prinsip objektifitas mewajibkan anggota bertindak adil, tidak
berpihak, jujur secara inteleektual, tidak berperasangka, serta bebas dari masalah kepentingaan
atau ada di bawah dampak orang lainnya (Mulyadi, 2002).

Hal ini berarti semakin tinggi sensitivitas etika profesi sehingga kualitas audit pada KAP

di Provinsi Bali akan semakin meningkat. Sedangkan jika sensitivitas etika profesi semakin kecil
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sehingga kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali akan tambah menurun. Sensitivitaas etika
auditor diartikan selaku kemampuan guna akui sifat dasar etika pada profesionaal auditor (Hunt
dan Vitell, 1986 dalam Aziza, 2008). Dengan intuisi, auditor diinginkan ketika melaksanakan
profesi akuntannya cenderung sensitif ketika mempelajari permasalahan etika profesi. Auditor
wajib menjalankan standar etika dan mendorong tujuan dari norma profesional yang yakni
termasuk aspek komitmen profesional. Komitmen yang besar itu direfleksikan ke taraf
sensitivitas yang besar juga guna permasalahan yang bersangkutan terhadap etika profesional.
Jadi, sensitivitaas etika yakni kemampuan guna akui sifat dasar etika dari suatu keputusan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanhari (2007) pun menyatakan jika etika profesi
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hasil studi ini pun didorong oleh studi yang dijalankan
oleh Harahap (2015) yang menyebutkan bahwasensitivitas etika profesi berpengaruh positif dan

signifikan pada kualitas hasil audit.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan pada studi ini ialah: Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas auditpada KAP
di Provinsi Bali. Artinya semakin tinggi kompetensi sehinggga kualitas audit pada KAP di
Provinsi Bali akan semakin meningkat. Sedangkan jika kompetensi bertambah kecil maka
bertambah menurunnya kualitas audit yang ada pada KAP di Provinsi Bali. Artinya bertambah
tinggi objektivitas maka kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali akan bertambah naik.
Sedangkan jika objektivitas bertambah kecil sehingga kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali
akan bertambah turun. Sensitivitas etika profesi berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP
di Provinsi Bali. Hal ini berarti semakin tinggi sensitivitas etika profesi maka kualitas audit pada
KAP di Provinsi Bali akan semakin meningkat. Sedangkan jika sensitivitas etika profesi semakin
kecil maka kualitas audit pada KAP di Provinsi Bali akan bertambah turun.

Berlandaskan analisa penelitian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya sehingga
saran dari penelitian ini yakni: Bagi Akuntan Publik di Provinsi Bali, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan serta dasar teoritis dalam meningkatkan kualitas hasil audit. Hal itu
bisa dijalankan dengan cara meningkatkan kompetensi yang dapat dilakukan dengan cara
memberikan program pendidikan dan pelatihan kepada auditor khususnya pada bidang statistik
dan komputer. Meningkatkan objektivitas yang dapat dilakukan dengan cara sebelum
memberikan bahan audit perusahaan hendaknya memastikan auditor dan klien tidak memiliki
hubungan apapun sehingga auditor dapat bekerja dengan objektif serta meningkatkan sensitivitas

etika profesi yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan integritas auditor. Bagi akademisi,
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hasil penelitian ini dipakai selaku materi materi ajar serta contoh ketika menelaah studi kasus
pada mata kuliah khusus pada kajian terkait kompetensi, objektivitas dan sensitivitas etika
profesi. Bagi pengkaji berikutnya, hasil studi ini bisa dipakai selaku sumber kajian pustaka guna
melaksanakan replikasi studi semacam guna menambah total sampel serta menumbuhkan model
penelitian baik secara memperbanyak variabel ataupun memodifikasi interaksi antar variabel
maka hasil yang didapat bisa mencerminkan kondisi yang sesungguhnya.
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